SUDNWK YDNMIODVL

B\ ) HEW. DVDU
6XEP MMRQGDW 2 FW 30 87&
6XEP WMMRQ -
) LBIQDP H 6- $1* B5. 5-36-B GRF 0
. RUG FRXQW

&KDWDRAMHUFRXQW



PRAKTIK VAKSINASI COVID-19 MASYARAKAT DUKUH PAKIS KOTA

SURABABAYA

OLEH
PAULUS FEBRIANTO A. KASAR
17510018

PRODIh

2022




[ ] : Praktik Vaksinasi Covid-19 Masyarakat Dukuh Pakis Kota Surabaya
Nama : Paulus Febrianto A. Kasar
NPM - 17510018

_ I

[ 4 YD Yelly Elanda, S.Sos.,M.A.




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi oleh  : Paulus Febrianto A. Kasar
NPM : 17510018
Judul : PRAKTIK VAKSINASI COVID-19 MASYARAKAT DUKUH PAKIS

KOTA SURABAYA

didepan |GG | avi ini:
I
1. Dr. Suharnanik, S.K.M.,M.Si. (Ketua Penguji) (P, )
_., MA. (HN I
l. Dr. Umar Sholahudin, S, [ NG (v )

4. Abdur Sair, Sh.Sosio (o)




|

[ ] : Paulus Febrianto A. Kasar
NPM : 17510018

Program Studi : Sosiologi

I

Paulus Febrianto A. Kasar




MOTTO
Hapuslah Keringat Orangtua

dengan Sapu Tangan Keberhasilan




__ kasihnya senhinga [N
P Yosef Kasar [l 1bu Kornelia Jiut [ memberikan
semangat - mensuport — dengan baik.

l. Dosen pembimbing - Ibu Nanik dan Ibu Yelly, terima kasih karena selalu tulus dan
sabar dalam membimbing saya.

4. Keempat sahabat saya Siska, Serli, Apri dan Dedi Terima kasih karena kalian selalu ada
dan membantu dalam pengerjaan tulisan ini.

5. Kaka Tian, Kaka Rolin, Kaka Rofin, Kaka Sii terimakasih karena selalu membimbing dan
menuntun saya dalam menyelesasikan Tulisan ini.

6. Teman-teman Angkatan 2017 yang sudah mensuport sehinga saya bisa menyelesaikan
Pendidikan di Kusumma

7. M semua orang [l telah membantu saya [l yang telah berjasa dalam hidup.

vi




Abstrak

Adanya vaksinasfBovid-19 memberikan dampak bagi masyarakat RT 03/RW 02
Kelurahan Dukuh Pakis-— yang dibuar [N
dan [ pengetahuan [l pemahaman kepada masyarakat (ituk memperoleh
tujuan-tujuan yang diinginkan terkait pelaksanaan vaksinasi covid-19.
didalam (1) masyaarakat RT 03/RW 02
Dukuh Pakis melakukan vaksinasi ditengah pandemi corona?, (2) Bagai a Praktik
vaksinasi masyarakat RT 03/RW 02 Dukuh Pakis ditengah pandemi corona?
ialah latarbelakang masyarakat melakukan vaksinasi
ditengah pandemi corona serta untuk mendeskripsikan praktik vaksinasi masyarakat

ditengafjllandemi corona.
metode
ienelitan _ menﬁhasilkan data yanﬁ deskriitif

secara warga RT 03/RW 02

Kelurahan Dukuh Pakis Kota Surabaya.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya kesadaran dari
-

sangat dibutuhkan. Tujuan dari adanya
vaksinasi covid-19 warga RT 03/RW 02 Dukuh pakis ialah dapat terhindar dari penyebaran
covid-19, dapat mengakses layanan public serta syarat akses perjalanan.Dalam

pelaksanaan vaksin covid-19 ada bfillagai jenis vaksin yang digunakan diantaranya adalah
Sinovac, astra dan moderna. Cara yang dilakukan
_ tersebut ialah berbagai kegiatan berupa sosialisasi §hbar

berita, dan informasi dalam akun media sosial yang membahas terkait program

I Praktik Vaksinasi, Pandemi [N
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Existence [ vaccination provides impact for community RT 03/RW 02
Kelurahan Pakis Hamlet . This covid -19 vaccine is effort made by government and give

knowledge and understanding to Public et desired goals related implementation
covid-19 vaccination . Formulas Problem this are (*
the community of RT 03/RW 02 Dukuh Pakis do vaccination in the middle corona
pandemic? And (2) How Practice vaccination community RT 03/RW 02 Dukuh Pakis in
the middle corona pandemic? Destination in study this is For describe what is the
background Public To do vaccination in the middle Corona pandemic and for describe how
practice vaccination Public in the middle corona pandemic .

In study this use method study qualitative because destination from research this is
for produce descriptive data and use technique collection of observation data , interviews
and documentation by deep with residents of RT 03/RW 02 in Kelurahan Pakis Hamlet ,
Surabaya City.

Results study this showing that existence vaccina covid give impact positive
for society . Awareness Public will importance prevention
[ | very . Destination from existence residents of RT

03/RW 02 Dukuh fern is could avoid from the spread of covid-19, can access public
services and condition access trip . In reach desired goal Public must follow participate and
follow involved in To do vaccine as well as obey all form rule or procedure in
implementation covid-19 vaccination . In implementation there is a covid-19 vaccine

various type vaccines used among them type vafiines used inhabitant Rt 03/ Rw 02 ie
type Sinovac , astra and booster. The way to get b
h is by participating in various activiti the from of socialization, news
and information in social media accounts that discus:_

I : Practice _ Vaccination , [ Pandemic
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Adanya peningkatan angka di Indonesia, | NNEGINGN
I satu MM yong dibuat oleh pemerintah

ditengah maraknya angka kasus covid-19 yaitu dengan program vaksin. Indonesia

l

menduduki peringkat ke-4 dengan total keseluruhan 367 juta dosis.*

cerkait | di mulai [
I . Dalam pencapaian vaksinasi covid-19 di Indonesia ada 5 Provinsi

dengan pencapain vaksin terbanyak di Indonesia dan salah satunya adalah Jawa
Timur(49,74%) dengan peringkat ke-5 setelah Kepulaun Riau(54,83%). Dari banyaknya
presentase terkait adanya program vaksin di Indonesia. Salah satu provinsi yang
menerapkan kebijakan pemberlakuan program vaksin yang tertinggi adalah provinsi jawa
timur dengan mencapai total 168.251.795° Pencapaian vaksin terbanyak di Jawa Timur
karena dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu dengan angka jumlah banyaknya penduduk

sehingga dapat mempengaruhi jumlah tingkatan vaksin yang diberikan kepada masyarakat.

Pemerintah provinsi Jawa Timur memberlakukan program vaksinasi terkait

|

dengan adanya peningkatan angka covid-19. Total

I diupdate pada tanggal 21 September

|

- dari target

4 Jakarta CNN Indonesia. Indonesia Peringkat Empat Dunia Capaian Vaksinasi Covid-19. 23 Maret 2022.
% Kompas Com. Vaksinasi Covid-19 5 Provinsi Cakupan Tertinggi. 1 Juni 2021
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Adapun sebaran vaksinasi
I Pcncapaian vaksinasi di Jawa Timur, kota Surabaya mendapatkan peringkat ke-

3 dengan mencapai 137,67 persen dosis 1 dan 95,72 persen dosis kedua.” Sementara

Surabaya I 130 rersen (Jumat, 11 [N

|

e awa Timur
[ ] Surabaya _ 13,77 _ Jumat, 11 [
*Adapun [ 20,51 (.
. pooepy |

& Jatim Newsroom. Update Data Vaksinasi Jawa Timur di Unggah Pada Tanggal 21 September 2021
7 Kompas Com. Capaian Vaksinasi Tertinggi Jawa Timur 18 November 2021

¥ Databoks Katadata. Update Vaksinasi Covid-19 Kementrian Kesehatan di Unggah pada tanggal 25
Februari 2022,
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Berdasarkan data yang didapatkan dari Kelurahan Dukuh Pakis Kota Surabaya
total warga yang sudah divaksin 11.794 jiwa sedangkan yang belum mengikuti vaksin 1996
jiwa, jadi total keseluruhan menjadi 86% sudah mengikuti vaksin. Pemberlakuan vaksinasi
di Dukuh Pakis Kota Surabaya berjalan dengan efektif, kondisi ini yang kemudian
membuat masyarakat Dukuh Pakis mewajibkan untuk terlibat dalam pelaksanaan vaksin.

Adanya program vaksin yang diimplementasikan oleh pemerintah di tengah masyarakat




tentunya memiliki manfaat positif bagi masyarakat yaitu melindungi warga dari adanya

kasus Covid-19.

Lokasi Rt 03/ Rw 02 Dukuh Pakis salah satu wilayah yang masyarakatnya
berpartipasi aktif dalam pelaksanaan program vaksin serta beberapa daerah yang tidak
mengikuti program vaksin karena dengan beberapa faktor yaitu berbagai stigma negatif
yang mempengaruhi beberapa individu atau kelompok masyarakat tidak melibatkan diri
untuk divaksinkan. Seperti yang kita ketahui kematian akibat Covid-19 terjadi pada orang
tua dan lansia dimana jumlah kematian di antara orang yang berlansia lebih tinggi
dibandingkan pada anak-anak dan remaja. Resiko kematian karena covid-19 sering terjadi

pada orang tua dan lansia maka terkait pelaksanaan vaskin covid-19 timbulnya dampak

positif bagi orang .

B clatarbelakangi Warga RT 03/RW 02 Dukuh Pakis melakukan
vaksinasi di tengah pandemi Covid-19?
2. Bagaimana praktik vaksinasi Warga RT 03/RW 02 Dukuh Pakis di tengah h

I
_ apa yang melatarbelakangi masyarakat melakukan

vaksinasi di tengah pandemi corona.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana praktik vaksinasi masyarakat di tengah

pandemic corona.




—

I sumbangan keilmuan atau [l baru bagi para pembaca dan

masyarakat pada umumnya terkait tanggapan masyarakat dengan adanya program
vaksinaasi di tengah pandemi corona.
2. Manfaat Praktis
Sebagai tambahan informasi dan wawasan baru bagi masyarakat demi
memperluas pengetahuan terkait tanggapan masyarakat dengan adanya program
vaksinaasi di tengah pandemi corona dan keikutsertaan masyarakat dalam program

vaksinasi dari pemerintah di tengah pandemi corona.

‘- Kajian [
- Kajian Pustaka

1) Praktik vaksinasi di tengah masyarakat

I

s . (2021).
hal.. 323-338.
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10 Untuk terselenggaranya pelaksanaan vaksinasi Covid-19

10 1skak, |., Muhammad Z.R, Roni H, Shoful C., & Wildan R.A. (2021).
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1.5.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu terdapat peranan yang sangat penting bagi peneliti di
penelitian terdahulu dimana penelitian terdahulu di gunakan
N dari adanya peneliti [N
N | yang
_ Zisi Lioni Argista denga judul penelitian —
N, yang digunakan dalam IS yai

Pendekatan . Hasil dalam penelitian menunjukan —

negative

)-12

Penelitian - kedua yang dilakukan oleh Wulandari dengan judul penelitian

Dalam _— Deskriptif. [ dalam
I melihat [N peran [ pada —

. Skripsi Epidemi 1 Fakultas Kesehatan Mayarakat Universitas Sriwijaya
'3 Wulandari, W. (2021).
. Skripsi. Universitas




—

I «cmasalahan [

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh —

dengan judul penelitian |EEEEEG———
Ui datam
penelitian menggunakan metode penelitian Kualitatif.h menunjukan -

bahwasannya

g
-

Rumusan masalah

Metede

e

|

Pendekatan
Kuantitatif
menggunakan
Studi
Epidemiologi

Teori

Hasil

1 gk k]

'4 Siahaan,

. Universitas Tadulako, Vol .8 No2, Hal. 158-167.
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Kualitatif Dan Struktural
Chontina Siahaan | Bagaimanakah Strategi | Metode Teori Hasil
dan Donal pemerintah dalam | penelitian Fungsional penelitian
Adrian: menggunakan | Dap Struktural | menunjukkan
kualitatif
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F
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Dari ketiga penelitian yang sudah dilakukan mengenai Praktik Vaksinasi Covid-19 di
tengah Masyarakat Dukuh Pakis Kota Surabaya terdapat persamaan dan perbedaan sebagai

berikut:

L. — akan [N
I 7isi Lioni Argista | NS ccntang fenomena

vaksinasi covid- 19 sebagai ojek penelitian. Perbedaanya dimana dalam penelitian

12




yang dilakukan oleh Zisi Lioni Argista menunjukan bahwa persepsi masyarakat
terhadap vaksin Covid-19 dengan menggunakan teori Skinner tentang
Stimulusorganisme Response Model(SOR) dan metode penelitian Kuantitatif
sedangkan yang ingin peneliti teliti terkait Praktek Vaksinasi Covid-19 Masyarakat
Dukuh Pakis Kota Surabaya dengan menggunakan teori Aksi Talcott Parsons dan
metode penelitian yaitu metode kualitatif.

2. —
dilakukan Wulandari sama-sama menanggapi betapa pentingnya vaksinasi Covid-
19 terhadap kelangsungan di kehidupan bermasyarakat sedangkan perbedaanya
dimana dalam penelitian Wulandari melihat bagaimana pola komunikasi dari Mui
Provinsi Bengkulu dalam mensosialisasikan Vaksinasi Covid-19 dan dalam
penelitian ini menggunakan teori Fungsional dan Struktural sedangkan yang ingin
peneliti teliti mengenai Praktik Vaksinasi Covid-19 Masyarkat Dukuh Pakis Kota
Surabaya dengan menggunakan teori Aksi Talcott Parsons.

;. —————————————— i W
dilakukan Chontina Siahaan dan Donal Adrian sama-sama mencegah penyebaran
covid-19 yaitu dengan melakukan vaksinasi covid-19. Sedangkan perbedaanya
dimana dalam penelitian Chontina dan Donal Adrian melihat bagaimanakah
strategi pemerintah dalam mencegah penyebaran Covid-19 dengan menerapkan
kebijakan tentang penyuntikan vaksin Covid-19 kepada seluruh masyarakat dan
dalam penelitian ini menggunakan teori Fungsional dan Struktural sedangkan yang
ingin peneliti teliti mengenai Praktik Vaksinasi Covid-19 Masyarakat Dukuh Pakis

Kota Surabaya dengan menggunakan teori Aksi Talcott Parsons.

13




1.5.3. Tinjauan Teoritik

1.Teori The Structure Of Social Action

— menunjukan [l

mennuju

voluntaristic. | NN pengetian
15
| —yang-

pemikiran -

ini

. Halaman 114

(]
o
=1
L

14




Norma, Nilai, dan
Ide - ide

Alat 1

Aktor Alat 2 . Tujuan

Alat dst

Situasi Kondisional

—
_—

I discbut [ oo [

I -
I :t:rcncn.
I - I
I .
I -

—

16 Rachmad K Dwi Susilo. Ibid. halaman 114-115




teliti bisa dilihat sebagai suatu gerakan yang mengarah kepada apa yang dia
sebut sebagai suatu “teori tindakan voluntaristik™: manusia difahami sewaktu
dia membuat pilihan, atau keputusan antara tujuan yang berbeda dan alat-alat
untu mencapainya. Jadi unit tindakan terbentuk oleh pelaku, alat-alat, tujuan-
tujuan dan suatu lingkungan yang terdiri dari objek-objek fisik dan

sosial norma-norma dan nilai-nilai.!”

‘l

I tentang Prakik vaksinasi —

v

untuk

yang perilaku

- - —-
T T, —

menghasilkan -

BN merupakan [N yang menjadi [ dalam
_ ini adalah - mendeskripsikan _ serta _
BN, factual I

, peneliti ingin

mendeskripsikan tentang apa yang melatarbelakangi masyarakat melakukan

———

|
16




vaksinasi di tengah pandemic corona serta praktik vaksinasi masyarakat di tengah

pandemic corona.

Penelitian tentang Praktik vaksinasi — Kelurahan
Dukuh Pakis [JJll Surabaya. Menggunakan jenis —
I Pcndekatan I merupakan I

- studi yang mempelajari mengenai deskripsi mengenai h

I scrta mengacu pada cerita-cerita atau yang

disebut narasi didalam kegiatannya sehari-hari yang dituturkannya ataupun

didengarkannya. —

) , oto- otobiografi ( pengalan

ar peng
e secara
B

1.6.2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian tentang Praktik Vaksinasi covid-19 warga RT 03/RW 02

Kelurahan Dukuh Pakis. peneliti _
melaksanakan [ oncok
I ¢ valid dalam [

I — Dukuh Pakis

_ Dukuh Pakis Kota Surabaya. Selama melakukan kegitan observasi di
lapangan peneliti sendiri yang berperan sebagai insntrumen dalam pengumpulan
data serta peneliti juga memanfaatkan alat perekam, serta peralatan tulis untuk
membantu dalam proses pengumpulan data. Setelah melakukan pendekatan dengan

informan yang peneliti temui di lapangan, kemudian langkah selanjutnya peneliti

17




melakukan kegiatan wawancara dengan informan yang —

I
1.6.3. Lokasi h

I di N di tentukan oleh [N

Kemudian peneliti [N —

Dukuh Pakis [l Dukuh Pakis Kota Surabaya Kecamatan Dukuh pakis itu

|

sendiri terdiri dari 130 RT dan 28 RW.
_ antusias masyarakat Dukuh Pakis dalam mendukung pelaksanaan
vaksin serta menanggapi atau merespon kebijakan-kebijakan dari pemerintah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Dukuh Pakis total warga yang
sudah di vaksin 11.794 jiwa (Sumber: Kantor Kelurahan Dukuh Pakis). Peneliti
ingin melakukan penelitian di RT/03 RW/02 Kelurahan Dukuh Pakis yang
bertujuan untuk menjelaskan latar belakang masyarakat melakukan vaksin di
tengah pandemi corona serta bagaimana praktik vaksinasi di masyarakat Dukuh

Pakis Kota Surabaya.

1.6.

I|||lr

Dalam penelitian ini _ digunakan oleh peneliti yaitu masyrakat

Kecamatan Dukuh Pakis sebagai data utama yang

I telah ditentukan [N berdasarkan

18
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pertimbangan terkait dengan masalah penelitian, tentang latar belakang masyrakat

melakukan vaksinasi serta bagaimana praktik vaksinasi yang dilakukan oleh

masyarakat dukuh pakis. Hasil wawancara tersebut diperoleh dari 5 informan

yakni:

Tabel 1.2 Data Informan

Nama Informan

Keterangan

Bapak Hartono

Bapak Hartono ialah salah satu warga ‘
. Bapak
Nugroho sendiri sudah berumur 63 tahun dan
memiliki 2 anak perempuan. Keterlibatan dan
partisipasi dalam mendkung program-program
pemerintah dengan mengambil bagian dalam
pelaksanaan vaksin dan mentaati setiap aturan yang

berlaku ditengah situasi pandemic covid-19.

Ibu Rut Wulandari

Ibu Rut Wulandari ialah salah satu warga yang ada
di RT 03/RW 02. Ibu Rut sendiri sudah berumur 56
tahun dan memiliki 2 orang anak. Berdasarkan
pernyataan yang diutarakan oleh Ibu Rut bahwa
denga adanya program vaksin ini yang diadakan
oleh pemerintah sudah menjadi keharusan atau
kewajiban dalam pelaksanaan vaksin. Bentuk
partisipasi yang dilakukan oleh ibu Rut dengan

melibatkan diri untuk mengikuti vaksin.

19




Bapak Sulaiman

Nugroho

Bapak Sulaiman Nugroho ialah salah satu warga
Re— ..
Sulaiman Nugroho sudah berumur 51 tahun dan
memiliki 3 orang anak. Tanggapan bapak sulaiman
mengenai adanya program vaksi di tengah
masyarakat adanya pemahaman yang diberikan
oleh pengurus RT dalam bentuk sosialisasi terkait
dengan program vaksin covid- 19 tersebut. Dari situ
dia menyadari manfaat penting dari pelaksanaan

program vaksin.

Ibu Sumiati

Ibu Sumiati ialah salah satu wargah

. 1bu Sumiati sendiri sudah

berumur 54 tahun dan memiliki 4 orang anak.
Secara garis besar manfaat dari adanya program-
program vaksin di tengah masyrakat sudah
terealisasikan dengan baik di tengah masyrakat.
Tanggapan Ibu Sumiati terkait program vaksin
yang ada memiliki manfaat penting baik di bidang

kesehatan maupun di bidang lainnya.

Bapak Muhammad

Bapak Muhammad ialah salah satu warga h
. Bapak
Muhammad sendiri sudah berumur 57 tahun dan
memiliki 1 orang anak laki-laki. Tanggapan bapak
Muhammad terkait dengan penerapan program

vaksin ditengah masyarakat edukasi menjadi poin

20




yang sanagat mendasar berkaaitan dengan
pemahaman terkait tahapan-tahapan dalam

melakukan vaksin.

6 Chandra [Tham

Chandra Ilham salah satu warga ﬁ

N Dukuh Pakis.

Mas Chandra Ilham sendiri sudah berumur 30
tahun sudah bekerja dan Berpartisipasi Dalam
Mendukung Pelaksanaan Vaksin Covid-19.
Dengan adanya program vaksin covid-19 tentu
membawa dampak untuk para pekerja dimana
disetiap tempat kita bekerja sertifikat vaksin
merupakan sebuah persyaratan dalam pekerjaan

dan juga agar terhindar dari penyebaran covid-19.

7 | Nuraysah

Sah s vares T
I o2 I Dukuh Pakis Kots Surabaya.

Nurasyah sendiri sudah berumur 25 tahun dan
sudah bekerja. Serta ikut ambil bagian dalam
berpartisipasi pelaksanaan h
- adanya program _
manfaat positif bagi masyarakat setempat dan bisa

terhindar dari penyebaran covid-19.

zh

I yang diperoleh penelici [N
_ sumber-sumber yang ada di luar data utama yang nantinya
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peneliti menjadikan sebagai data tambahan atau pendukung. Sumber data sekunder
yang digunakan peneliti berupa jurnal, media berita, web internet terkait dengan
program vaksinasi covid-19 yang ada di RT 03/RW 02 Kelurahan Dukuh Pakis

Kecamatan Dukuh Pakis Kota Surabaya.

1-6-—

_______fery
I ilapangan. — untuk
N, scbagai berikut:

By o I ... ——
_, peneliti awalnya mengamati secara langsung di lokasi

penelitian yang terletak di RT 03/02 —

I o dimana pencliti mengamati kondisi

wilayah dan masyarakatnya setempat serta ketersediaan fasilitas kesehatan

untuk menyelenggarakan program vaksinasi —

e dilakukan  scsuai

kebutuhan data dalam penelitian ini.
e— i
I partisipasi I observasi [
N sctau [
Untuk mendapatkan gambaran - —
_ Tindakan Sosial -Merespon Program Vaksinasi

Covid-19 Di Dukuh Pakis Kota Surabaya.
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I dilokasi penelitian serta _

I tindakan masyarakat dalam merespon vaksinasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di RT 03/RW 02
Kelurahan Dukuh Pakis dalam mendukung program Tindakan Sosial Dalam
Merespon Program Vaksinasi Covid-19 Di Dukuh Pakis Kota Surabaya,
adanya berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan
Program Vaksinasi, mampu meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat
dalam merespon berbagai kebijakan dalam pelaksanaan Vaksinasi di tengah
masyarakat. Adanya peraturan terkait vaksinasi, membuat masyarakat

berpartisipasi aktif dalam pelaksanaanya.

. Wawancara

kegiatan _
melalui tanya jawab [l para [ Dukuh Pakis Kota Surabaya

dengan menyiapkan beberapa panduan wawancara _

I Dalam penelitian [l

peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan para informan yang
bertempatan di Rt 03/Rw 02 Kelurahan Dukuh Pakis yang mampu
mengetahui serta memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
permasalahan penelitian yang sedang diteliti, schingga peneliti dapat
menjalankan kegiatan penelitian, serta peneliti melakukan wawancara
dengan informan secara langsung yang bersangkutan dengan masyarakat

— Dukuh Pakis [l Surabaya guna

memperoleh data yang dibutuhkan.
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— Tekhnik
I dimana [N ini | berbagai kriteria
seperti dapat memberikan informasi terkait program vaksinasi serta

mengetahui  permasalahan yang ada, merasakan dampak dari

permasalahan/kejadian, dan meluangkan waktu untuk diwawancarai.

h

-
I ;. oo T
B . I —
-
T Ty
Y .
-
R._———

serta pelaksanaan program vaksinasi di tengah masyarakat. Adanya

dokumentasi mencari - melengkapi

oo, 1 —— T
===,

Adapun data yang diharapkan peneliti sebagai bentuk pelengkap dalam
penelitian terkait Tindakan Sosial Dalam Merespon Program Vaksinasi

Covid-19 Di Dukuh Pakis Kota Surabaya.
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1.6.6.

Tehnik _—

. interprestasi [N
U cchnik

I, rverupakan kegitan

terpenting [ penelitian kualitatif. setelah merudksi data, data
diuraikan secara singkat yang membentuk teks naratif. dalam
penyajian data peneliti harus memaparkan serta mendeskripsikan

secara jelas dan tersusun secara sistematis. hal tersebut bertujuan

S
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agar dapat menghasilkan data yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan. penyajian data yang digunkan untuk data kualitatif
adalah bentuk teks naratif, karena data yang diperoleh pada
penelitian kualitatif pada umumnya data yang didapatkan dari hasil

observasi, wawancara mendalam, maupun dokumentasi.

—

Kegitan analisi - [ ] e
) data. N kegiata NN
I penganalsis NG
B scria I keterautan, pla-_
!
penarikan [ dilakukan peneliti setelah data direduksi
_-
proses penarikan _ yang dilakukan setelah data diperoleh
maka dpata direduksi dan dianalisis menggunakan teori yang
berkaitan dengan data yang diperoleh dapat menjawab rumusan
masalah Apa yang melatar belakangi masyarakat melakukan
vaksinasi di tengah pandemic corona serta Bagaimana praktik

vaksinasi dimasyarakat di tengah pandemic corona.
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|

_ Demografis, dan _ Dukuh Pakis - Surabaya
—
I Bujur Timur Kecamatan dukuh pakis h
N Dukuh Pakis —
Pl dukuh pakis itu sendiri terletak di wilayah
Surabaya Barat _ Secara
ecogeais |

I dengan jumlah penduduk 15034 jiwa,

Kelurahan Dukuh Kupang dengan jumlah penduduk 15.388 jiwa, Kelurahan Pradah

Kali Kendal dengan jumlah penduduk 14.881 jiwa —

I 15.034 jiwa total keseluruhannya adalah 61.523 jiwa. *

Berdasarkan data yang didapatkan dari Kelurahan Dukuh Pakis Kota
Surabaya total warga yang sudah di vaksin 11.794 jiwa sedangkan yang belum
mengikuti vaksin 1996 jiwa, jadi total keseluruhan menjadi 86% sudah mengikuti
vaksin. Berdasarkan table dibawah diketahui bahwa jumlah laki-laki yang sudah
divaksin 76% dan yang belum divaksin 11% sedangkan jumlah perempuan yang sudah
divaksin 77% dan yang belum divaksin 15%. Diketahui bahwa dari banyak penduduk
kelurahan dukuh pakis lebih banyak yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan vaksin

dibandingkan yang belum atau tidak mengikuti vaksin.

19 Surabaya Com. Data Kecamatan Surabaya Dukuh Pakis Penduduk dan Wilayah 28 September 2020
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Tabel 2.1 Data Vaksin covid Kelurahan Dukuh Pakis

No | Jenis Kelamin | Jumlah Penduduk | Sudah di Vaksin Belum di Vaksin

1 | Laki-laki 8.251 6.273 018

2 | Perempuan 7.137 5521 1.078
Jumlah 15.388 11.794 1996

Sumber: Kantor Kelurahan Dukuh Pakis(2022)

Berdasarkan data yang didapatkan dari Kelurahan Dukuh Pakis Kota Surabaya

total warga yang berpendidikan ialah h 6.023 I

I 6 962 I jadi total warga yang masih dan sudah menempuh Pendidikan 12.985
jiwa. Seperti yang kita ketahui akibat yang dirasakan dari —
_. Terutama . Kelurahan Dukuh Pakis dimana h
_ yakni dengan [ | daring. akan tetapi dengan adanya

program vaksin covid-19 ini membawa perubahan untuk masyarakat terutama didunia

Pendidikan dimana siswa/i bisa Kembali lagi kemetode pembelajaran yang dulu lagi tanpa

perlu ada rasa takut lagi terkait program vaksin covid-19 tersebut.

Tabel 2.2 Banyaknya Penduduk berdasarkan Pendidikan

Jenis Pendidikan
Jenis Kelamin | SD | SMP | SMA/Sederajat Eﬁii
Laki-Laki B.024 | 1.520 2.780 61 43 560 | 31
Perempuan 2412 | 1.930 2.102 83 70 340 | 23

Sumber: Kantor Kelurahan Dukuh Pakis(2022)
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2.2 Sejarah Implementasi Program Vaksin Covid-19 di Dukuh Pakis

Berkaitan dengan kebijakan yang telah ditetapkan, pemerintah telah

warga negara.”’

|II'

N Masyrakat

Y )
I .- I
I ©sck:la
).

|\
|

vaksinasi [ |
N Ditingkat

2 Argis, I dan | s na tra [ Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya Tahun 2022
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masyrakat

E— i perlukan [

|

Pemerintah menetapkan

I Vaksinas [ - N - .
I cmatian [N corona virus,
masyarakat _), menghindari —
. meningkatkan [l kesehatan [l menyeluruh, [N
sosial | NEGN' T < adi
I ponerima [N oo N porma
. aparat IS pelayanan SN kcdu. NN
masyarakat [ | perangkat _ bagi I oxoh Il

tenaga pendidik; sasaran kempat bagi aparatur pemerintah mulai

legislative, |GG icschatan: [

masyarakatberusia

Covid - [N :cngandung [N ddak I

Fakultas Hukum Universitas Wijawa

Putra Volume 10 No. 1. Tahun 2021. Hal. 10-23.
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